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ABSTRAK

Pria dewasa saat ini memperhatikan penampilan dan kesehatan. Kondisi ini menjadikan banyak pria
mengenakan busana yang dapat memamerkan penampilan fisik mereka. Namun hingga saat ini, dalam ranah
fashion pria, belum banyak busana yang secara spesifik menonjolkan aspek kesehatan dan penampilan fisik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi dari korset pria sebagai bagian dari menswear serta
menciptakan korset pria sebagai alternatif item menswear. Metode yang digunakan dalam mengeksplorasi potensi
dari korset pria yaitu studi literature. Sedangkan penciptaan korset pria melalui tahapan persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan korset pria telah menunjukkan potensi yang menarik dalam menswear.
Hal ini menandakan evoluasi fashion pria yang semakin peduli terhadap penampilan. Selain menjadi elemn fashion
yang modis, korset pria juga memiliki peran dalam mendukung kesehatan fisik dengan memperbaiki postur tubuh.
Penciptaan korset pria sebagai alternatif item menswear melibatkan pengkajian sumber ide yang terinspirasi dari
cerita Mitologi Yunani tentang Narsisus, yang mencerminkan kebanggaan diri dan kekaguman pada penampilan
diri. Penggunaan wastra nusantara, seperti lurik, batik, tenun, dan songket, dalam pembuatan korset pria tidak
hanya menghasilkan estetika yang menarik tetapi juga mempromosikan dan melestarikan warisan budaya
Indonesia. Desain korset yang mencerminkan konsep Narsisus menggunakan garis vertikal, asimetris, dan warna
yang menciptakan ilusi penampilan yang lebih ramping dan terjaga.

Kata kunci: Korset Pria, Menswear, Narsisus
PENDAHULUAN pria. Hal ini menunjukkan bahwa menswear
memiliki pangsa pasar yang menjanjikan untuk
berkembang pesat.

Menswear merupakan istilah  yang

Tren fashion bersifat siklus. Fashion
selalu menjadi refleksi dari perkembangan

budaya dan nilai sosial dalam masyarakat. Salah
satu aspek penting dari fashion vyaitu
berhubungan dengan gender [1]. Meskipun
sejarah fashion sering kali menyoroti busana
wanita, perlu diakui bahwa perkembangan tren
fashion bagi pria juga memiliki peran penting
dalam industri ini. Pakaian pria tidak lagi berada
dalam bayang-bayang pakaian wanita [2].
Terlepas dari pandangan bahwa fashion pria
tidak sevariatif fashion wanita, fakta di lapangan
justru menunjukkan selalu ada tren baru dalam
menswear.

Perubahan tren ini dengan mudah diamati
melalui adanya pergantian koleksi di berbagai
department store, gerai fashion di pusat
perbelanjaan, hingga melalui berbagai platform
belanja online. Terlebih lagi, dilaksanakannya
berbagai acara fashion show rutin yang selalu
menghadirkan segmentasi khusus bagi busana

merujuk pada sesuatu yang dirancang untuk
dikenakan pada tubuh pria [3]. Menswear
mencakup berbagai jenis pakaian dan gaya yang
dapat dikenakan oleh pria dalam berbagai
konteks baik formal, semi-formal, maupun
kasual. Menswear mencerminkan selera pribadi
hingga gaya hidup.

Menswear terus berkembang dan
beradaptasi dengan perubahan dalam budaya dan
masyarakat, serta mencerminkan beragam gaya
pria. Namun, penting untuk mengakui bahwa
selain dari aspek gaya, ada faktor lain yang
semakin menjadi perhatian pria dewasa saat ini
yaitu penampilan dan kesehatan. Tubuh
merupakan pusat pemahaman dan maskulinitas
pria [4]. Pria modern semakin peduli dengan
penampilan fisik mereka. Hal ini tercermin dari
meningkatnya jumlah pria yang secara rutin
mengunjungi pusat kebugaran atau gym. Bahkan
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pria lebih memperhatikan detail dibandingkan
wanita ketika berpenampilan [2].

Kehadiran di gym bukan hanya bertujuan
untuk berolahraga, tetapi juga berhubungan
dengan hasrat mencapai bentuk fisik yang ideal.
Tubuh bagian atas yang lebar, berotot, otot perut
yang tegas, serta pinggul sempit merupakan
bentuk fisik ideal yang didambakan oleh pria [5].
Studi yang dilakukan oleh Lamarche, dkk [6]
menunjukkan bahwa pria yang cenderung
percaya diri dengan tubuh mereka yang ideal dan
membandingkan penampilannya dengan orang
lain. Kondisi ini menjadikan banyak pria
mengenakan busana yang dapat memamerkan
penampilan fisik mereka seperti busana tanpa
lengan atau mengenakan kemeja ketat. Jenis
pakaian  seperti ini  digunakan  untuk
memamerkan tubuh mereka.

Meskipun demikian, hingga saat ini,
dalam ranah fashion pria, belum banyak busana
yang secara spesifik menonjolkan aspek
kesehatan dan penampilan fisik. Sepuluh tahun
yang lalu, industri menswear memproduksi
busana pria dengan fitur seperti nano-fishing,
antibacterial finishing, dan sebagainya. Namun
saat ini sebagian dari mereka yang terpenting
adalah potongan dan desain dibandingkan fitur
spesial [7].

Inilah titik di mana munculnya inovasi
dalam menswear, seperti penggunaan korset
pria, menjadi relevan. Siluet, bahan, warna,
hingga estetika modern hampir selalu
memperoleh pengaruh dari masa lalu [8]. Korset
merujuk pada pakaian untuk menonjolkan
bagian pinggang atau dada [9].

Penggunaan korset oleh pria telah ada
sejak zaman dahulu. Meskipun korset identik
dengan busana wanita yang dirancang untuk
merampingkan pinggang dan membentuk tubuh,
sejarah mencatat bahwa korset pria telah
digunakan dalam berbagai konteks sepanjang
sejarah [9]. Bahkan dalam beberapa periode,
korset pria digunakan sebagai bagian dari busana
formal untuk kalangan aristokrat.

Korset pria pada zaman dahulu berfungsi
untuk memberikan dukungan pada postur tubuh,
memberikan kesan yang lebih tegap, hingga

mendukung pakaian tertentu [10]. Hal yang
sama juga berlaku pada korset pria pada zaman
sekarang. Korset pria bukan hanya sebuah
pakaian, tetapi juga memiliki potensi untuk
menjadi alat yang dapat menunjang keindahan
penampilan pria sambil menjaga sikap tubuh
tetap tegap dan terlihat proporsional. Dengan
cara pemakaian yang fleksibel, korset dapat
digunakan sebagai inner wear yang memperbaiki
postur tubuh atau sebagai bagian dari busana luar
yang menambah dimensi estetika pada
penampilan.

Dalam konteks ini, penelitian ini akan
mengeksplorasi potensi dari korset pria sebagali
bagian dari menswear serta menciptakan korset
pria sebagai alternatif item menswear. Dengan
demikian, penelitian ini berusaha untuk
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
perkembangan fashion pria dan menciptakan
korset pria.

METODE

Metode yang  digunakan  dalam
mengeksplorasi potensi dari korset pria yaitu
studi literature. Sedangkan penciptaan korset
pria melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap persiapan meliputi pengkajian
sumber ide serta pembuatan desain. Tahap
pelaksanaan ~ meliputi  pembuatan  pola,
penjahitan, dan finishing. Tahap evaluasi
meliputi analisis kesesuaian akhir dengan
konsep awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi  Korset Pria
Menswear

Eksplorasi potensi korset pria dimulai dari
aspek estetika dan penampilan fisik seperti
postur tubuh, garis pinggang, dan tampilan
umum. Penggunaan korset pria akan membantu
menjaga sikap tubuh yang lebih tegap dan lurus
[11]. Selain itu, korset pria dapat memberikan
efek dorongan pada punggung yang membuat
pria terlihat lebih tinggi dan lebih tegap. Pada
bagian pinggang, korset pria dirancang untuk

Sebagai Bagian



menekan area pinggang. Ini dapat menciptakan
ilusi garis pinggang yang lebih sempit sehingga
memberikan penampilan yang proporsional.
Beberapa korset pria juga menciptakan
penonjolan yang jelas pada otot-otot tertentu
seperti dada dan perut sehingga menciptakan
tampilan fisik yang lebih kuat.

Aspek lainnya yaitu kenyamanan dan
mobilitas.  Desain dan  bahan  korset
mempengaruhi  kenyamanan penggunannya.
Oleh karena itu diperlukan konstruksi yang baik
dan penggunaan bahan yang berkualitas
sehingga mengurangi risiko ketidaknyamanan.
Korset pria berpotensi untuk digunakan pada
aktivitas sehari-hari sehingga desainnya perlu
mempertimbangkan mobilitas tubuh.

Korset pria memiliki potensi untuk
digunakan sebagai busana formal, semi-formal,
hingga kasual [12]. Penggunaan korset pria di
bawah setelan jas dapat memberikan tampilan
yang lebih ramping dan terdefinisi pada garis
pinggang. Hal ini dapat menjadi pilihan untuk
acara formal. Korset pria juga dapat digunakan
dalam busana semi-formal seperti setelan yang
lebih santai, blazer, atau kemeja. Ini bisa
memberikan tampilan yang lebih elegan. Bahkan
korset pria dapat digunakan di bawah kemeja
atau kaos yang menjadi bagian dari streetwear
style.

Korset pria digunakan dengan berbagai
tujuan. Beberapa pria memilih mengenakan
korset pria untuk alasan estetika seperti
menciptakan tampilan yang lebih ramping atau
menonjolkan postur tubuh yang lebih tegap [13].
Di sisi lain ada juga pria yang mungkin
mengenakan korset pria dengan tujuan kesehatan
seperti mendukung postur tubuh yang baik.

Pilihan pasar untuk korset pria dapat
beragam dan tergantung pada beberapa faktor.
Pria yang secara aktif peduli dengan penampilan
cenderung menggunakan korset pria sebagai
jalan untuk mencapai tampilan yang lebih modis
atau ramping. Ada juga pria yang mengalami
masalah postur tubuh sehingga melihat korset
pria sebagai solusi yang berguna untuk masalah
ini. Pria yang selalu mengikuti tren fashion
terbaru dan tertarik bereksperimen dalam styling

akan lebih menerima korset pria sebagai bagian
dari penampilan mereka.

Penggunaan korset pria yang memberikan
hasil estetika yang diinginkan  seperti
penampilan yang lebih tegap atau postur yang
lebih baik dapat meningkatkan kepercayaan diri.
Kondisi ini dapat mengubah cara pandang
individu terhadap diri mereka. Dalam hal ini
adanya peningkatan rasa percaya diri.

Berdasarkan pemaparan tersebut, korset
pria telah menunjukkan potensi yang menarik
dalam menswear. Hal ini menandakan evoluasi
fashion pria yang semakin peduli terhadap
penampilan. Selain menjadi elemn fashion yang
modis, korset pria juga memiliki peran dalam
mendukung kesehatan fisik dengan
memperbaiki postur tubuh. Ini mencerminkan
paradigm di kalangan pria modern yang semakin
memahami pentingnya perawatan diri dan
kesehatan. Dengan demkian, korset pria menjadi
elemen fashion yang menjanjikan dengan
berbagai potensi yang menarik, yang terus
menjadi bagian dari perkembangan fashion pria
modern.

Penciptaan Korset Pria Sebagai Alternatif
Item Menswear

Penciptaan korset pria dimulai dengan
pengkajian sumber ide. Sumber ide merupakan
sesuatu yang mendorong dan menimbulkan ide
atau konsep baru tertentu untuk mencapai suatu
hasil atau menciptakan suatu karya [14].
Macam-macam sumber ide antara lain
gemoteris, budaya daerah, naturalis, dekoratif,
dan abstrak [15].

Sumber ide penciptaan korset pria ini
yaitu sumber ide abstrak yaitu cerita Mitologi
Yunani mengenai Narsisus. Narsisus menjadi
simbol dari obsesi akan diri sendiri [16].
Narcissus sangat mengagumi ketampanannya
sehingga jatuh cinta pada bayangannya sendiri
[17]. Kisah Narsisus yang terpaku pada dirinya
sendiri dan keindahannya menyoroti konsep
kebanggan diri dan kekaguman pada penampilan
diri.



Gambar 1. Narcissus
Sumber: https://writingpaths.com/2015/05/02/narcissus/

Dalam koteks modern, kisah ini relevan
dengan perkembangan fashion pria dan
peningkatan  kesadaran mereka terhadap
penampilan dan kesehatan. Semakin banyak pria
yang berinvestasi dalam kebugaran fisik dan
merasa bangga dengan hasilnya.

Dengan menggabungkan aspek visual dari
mitologi Yunani dengan keinginan pria untuk
tampil maksimal, korset pria dapat menjadi
elemen fashion yang tidak hanya memberikan
estetika yang menarik, tetapi juga memberikan
dukungan postur tubuh yang baik. Ini
menciptakan kesempatan bagi para pria untuk
merasa percaya diri dan memaksimalkan
penampilan mereka, sejalan dengan
kecenderungan kepedulian pada kesehatan dan
penampilan yang semakin meningkat di
kalangan pria dewasa modern.

Melalui  pengkajian  sumber ide,
terciptalah desain korset pria. Bahan yang
digunakan dalam penciptaan korset pria yaitu
wastra nusantara seperti lurik, batik, tenun, dan
songket. Pengaplikasian kain tenun lurik
dalam upaya melestarikan kain trandisional
Indonesia dengan penerapanya pada busana
wanita maupun pada produk fashion, akan
berdampak pada meningkatnya daya saing kain
trandisional dengan industri tekstil modern
serta meningkatkan penggunaanya dimasa
sekarang dan yang akan datang [18]. Diera
modern ini, kain lurik perlu dipertahankan

dengan tetap menjaga eksistensinya karena
merupakan salah satu warisan budaya Indonesia
[19].

Gambar 2. Bahan Korset Pria
Sumber: https://sarinah.co.id/wastra-indonesia

Penggunaan wastra nusantara khususnya
lurik dapat menjadi alternatef karena motif yang
berupa garis vertikal diharapkan dapat memberi
kesan ramping [20]. Bahan-bahan ini memiliki
tampilan visual yang mendukung bentuk korset
serta tubuh pria. Detail fashion yang digunakan
yaitu penggunaan resleting pada bagian depan
korset pria.

Desain korset pria yang dirancang
menggunakan prinsip desain keseimbangan
asimetris.  Prinsip asimetris pada korset
merupakan visualisasi dari sumber ide Narsius
yang bercermin dan kagum pada penampilan diri
sendiri. Pemilihan warna-warna pada kroset pria
mencerminkan keanggunan dan ketertarikan
visual sesuai dengan sumber ide.

Korset pria dirancang dengan
menggunakan garis vertikal untuk menciptakan
ilusi postur tubuh yang lebih tinggi dan ramping.
Garis-garis ini berbentuk jahitan vertikal serta
panel vertikal dengan lekukan yang mengikuti
bentuk tubuh [21]. Terdapat pula garis diagonal
yang menciptakan efek visual yang menarik.
Garis ini terdapat pada motif-motif wastra
nusantara dimana penempatannya pada dada
atau pinggang sehingga menonjolkan area
tersebut. Selain itu, penggunaan warna yang
kontras antar bagian korset membantu
menonjolkan bentuk tubuh [22]. Penggabungan
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warna gelap pada bagian samping dengan warna
terang akan memberika ilusi ramping pada
pengguna.

Proses pembuatan korset pria mencakup
pembuatan pola, penjahitan, hingga finishing.
Pola yang digunakan untuk pembuatan corset
pria ini menggunakan pola dasar badan pria. Pola
konstruksi dipilinh karena dalam desain korset
pria, semua bagian busana perlu dihitung dengan
hitungan pola yang tepat. Teknologi yang
digunakan dalam pembuatan korset pria yaitu
teknologi jahit adibusana sehingga hasil jahitan
rapi dan halus. Interfacing digunakan dalam
proses pembuatan korset pria.
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Gambar 3. Hasil Jadi Korset Pria Model 1

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 4. Hasil Jadi Korset Pria Model 2

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 5. Hasil Jadi Korset Pria Model 3
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 6. Hasil Jadi‘Kor-set Pria Model 4
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 7. Hasil Jadi Korset Pria Model 5
Sumber: Dokumentasi Pribadi



Produk korset pria ini telah ditampilkan
dalam acara Jogja Fashion Parade 2023. Hal ini
bertujuan untuk memperkenalkan produk ini
kepada masyarakat dan menginspirasi pesan
potifi mengenai penerimaan diri. Dengan
kombinasi elemen ini, acara fashion show dapat
menjadi  platform  yang  efektif  untuk
memperkenalkan korset pria sebagai alternatif
menarik dalam menswear.

Gambar 8. Pageralaran Fashion Show
Sumber: Dokumentasi Pribadi

KESIMPULAN

Korset pria adalah elemen fashion yang
memiliki nilai penting dalam mengikuti tren dan
kebutuhan modern. Sebagai alternatif menswear,
korset pria mampu memberikan penampilan
yang lebih terjaga dan terlihat lebih
proporsional, sambil memenuhi tuntutan gaya
hidup pria modern yang semakin peduli terhadap
penampilan dan kesehatan. Korset pria juga
memberikan fleksibilitas dalam integrasinya
dalam berbagai gaya fashion, mulai dari busana
formal hingga kasual.

Penciptaan korset pria sebagai alternatif
item menswear melibatkan pengkajian sumber
ide yang terinspirasi dari cerita Mitologi Yunani
tentang  Narsisus, yang  mencerminkan
kebanggaan diri dan kekaguman pada
penampilan diri. Penggunaan wastra nusantara,
seperti lurik, batik, tenun, dan songket, dalam
pembuatan korset pria tidak hanya menghasilkan
estetika  yang menarik  tetapi  juga
mempromosikan dan melestarikan warisan
budaya Indonesia. Desain Kkorset yang

mencerminkan konsep Narsisus menggunakan
garis vertikal, asimetris, dan warna yang
menciptakan ilusi penampilan yang lebih
ramping dan terjaga. Proses pembuatan yang
teliti dan presentasi dalam acara fashion show
telah membawa produk korset pria kepada
masyarakat, membantu memperkenalkannya
sebagai elemen fashion yang menarik dan
bernilai budaya, sekaligus menyampaikan pesan
positif tentang penerimaan diri dalam dunia
fashion pria modern.
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